














SURAT PERNYATAAN

Saya vang bertanda tangan di bawah ini:

Nama ¢ Woalpeudi

MNIMLTA D 11936200

Jurusan : Pendidikan Guru Sekelah Dasar
Faloultas : Thmu Pendidikan

Dengan ini saya menvatakan bahwa skripsi i benar-benar karva sava sendin.

Sepanjang pengctahusn saya tidal terdapat karva atan pendapat vane ditelis atan
ul o B (] .I:f T - | I :' fm ]

diterbitkan orung lain keeuali sebagsi ncvan atau kalipan dengan mensiluti tta

penulisan karya ilndah vang lazim.

'.ﬁr’l.FTF'ﬂ \T i
TEMTH, %ﬁ

Padung, Apgustus 2004

qg nl.-rgntsr:kﬂn,
N LA
- +

CRRETACT 11257904

6%%%




ABSTRAK

Wahyudi, 2014:  Peningkatan Hasil Belajar Siswa dalam Pembelajaran
IPS dengan Menggunakan Model Cooperative Learning
tipe Make a Match di Kelas V SD Negeri 09 Bato
Pariaman.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kenyataan di SD Negeri 09 Bato
Pariaman bahwa proses pembelajaran IPS masih belum maksimal dan hasil
belajar siswa rendah. Tujuan penelitian ini secara umum untuk mendeskripsikan
bagaimana perencanaan, pelaksanakan dan hasil belajar dalam pembelajaran IPS
dengan menggunakan model cooperative learning tipe make a match di kelas V
SD Negeri 09 Bato Pariaman.

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas dengan menggunakan
pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Dalam pelaksanaanya, penelitian ini terdiri
dari dua siklus. Prosedur penelitian terdiri dari kegiatan perencanaan,
pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas V
yang berjumlah 22 orang terdiri dari 7 siswa perempuan dan 15 siswa laki-laki.
Penelitian ini dilaksanakan pada semester II tahun ajaran 2013/2014. Data
penelitian ini diperoleh melalui observasi dan hasil tes.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa menggunakan model cooperative
learning tipe make a match dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada
pembelajaran IPS di kelas V. Hal ini dapat dilihat dari hasil persentase
pengamatan RPP pada siklus I adalah 80,50% meningkat pada siklus II menjadi
89,28%. Ini juga terlihat dari pelaksanaan pembelajaran pada aspek guru siklus I
adalah 80,00% meningkat menjadi 90,00% pada siklus II dan dari aspek siswa
siklus I diperoleh 78,75% meningkat menjadi 90,00% pada siklus II. Hasil belajar
siswa pada penelitian siklus I adalah 73,98 meningkat menjadi 84,18 pada siklus
II.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Pendidikan merupakan suatu kegiatan yang universal dalam
kehidupan manusia, bertujuan untuk membentuk siswa yang memiliki
wawasan luas serta berdaya guna bagi masyarakat. Hal ini sejalan dengan
pernyataan yang tercantum dalam UU No. 20 Tahun 2003 bahwa “Sistem
pendidikan nasional bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta
didik agar menjadi manusia yang beriman, bertagwa pada Tuhan Yang
Maha Esa, berakhlak mulia, berilmu, mandiri dan bertanggung jawab
terhadap keluarga, masyarakat, bangsa dan negara”. Untuk mencapai
tujuan tersebut tersebut, maka pendidikan dapat dilaksanakan dalam
berbagai bidang disiplin ilmu, salah satunya melalui pendidikan Ilmu
Pengetahuan Sosial (IPS). IPS merupakan mata pelajaran yang
mempelajari tentang isu-isu kehidupan sosial yang ada di masyarakat pada
saat ini. Hal ini sesuai dengan pendapat Depdiknas (2006:575) yang
menerangkan bahwa :
Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan salah satu mata
pelajaran yang diberikan mulai dari SD/MI/SDLB sampai
SMP/MTs/SMPLB. IPS mengkaji seperangkat peristiwa, fakta,
konsep, dan generalisasi yang berkaitan dengan isu sosial. Pada
jenjang SD/MI mata pelajaran IPS memuat materi Geografi,
Sejarah, Sosiologi, dan Ekonomi. Melalui mata pelajaran IPS,
peserta didik diarahkan untuk dapat menjadi warga negara
Indonesia yang demokratis, dan bertanggung jawab, serta warga
dunia yang cinta damai.

Pendapat di atas memberikan gambaran bahwa arah dari

pembelajaran IPS itu sendiri adalah menciptakan warga negara Indonesia



yang demokratis, bertanggung jawab serta cinta damai. Hal ini juga
dikemukakan oleh Gross (dalam Solihatin, 2011:14) yang menyatakan
bahwa tujuan pembelajaran IPS adalah “Mempersiapkan siswa menjadi
warga negara yang baik dalam kehidupan di masyarakat, serta
mengembangkan kemampuan penalaran dalam mengambil keputusan
setiap persoalan yang dihadapinya”.

Mata pelajaran IPS juga mempunyai tujuan dalam konteks yang
lebih luas lagi. Hal tersebut terdapat dalam Depdiknas (2006:575) yang
menjelaskan secara terperinci bahwa tujuan pembelajaran IPS sebagai
berikut :

(1) Mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan

masyarakat dan lingkungannya, (2) Memiliki kemampuan dasar

untuk berfikir logis dan kritis, rasa ingin tahu, inkuiri, memecahkan
masalah, dan keterampilan dalam kehidupan sosial, (3) Memiliki
komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai sosial dan
kemanusiaan, dan (4) Memiliki kemampuan berkomunikasi,
bekerjasama, dan berkompetensi dalam masyarakat yang majemuk,

di tingkat lokal, nasional, dan global.

Mata pelajaran IPS di SD dirancang untuk mengembangkan
pengetahuan, pemahaman, dan kemampuan menganalisis siswa terhadap
kondisi sosial masyarakat dalam memasuki kehidupan bermasyarakat yang
dinamis. Untuk mewujudkan itu semua sangat dipengaruhi oleh iklim
pembelajaran yang kondusif. Dalam menciptakan iklim pembelajaran yang
kondusif diperlukan kemampuan dan keterampilan guru dalam memilih

model pembelajaran yang cocok digunakan dalam penyampaian materi,

sehingga siswa terlibat aktif dalam proses pembelajaran.



Akan tetapi pada kenyataannya, proses pembelajaran IPS di SD
seperti yang diharapkan di atas ternyata bertolak belakang dengan fakta
lapangan pada saat penulis melakukan pengamatan. Berdasarkan hasil
pengamatan yang penulis lakukan di SD Negeri 09 Bato Pariaman pada
tanggal 25 Maret 2014 terungkap bahwa guru hanya mengandalkan RPP
tahunan yang dibuat rangkap bersama silabus dalam satu buku sehingga
tidak ada pembaharuan dalam hal perencanaan pembelajaran. Komponen-
komponen yang terdapat dalam RPP pun hanya dituliskan poin-poin
pokok, tidak ada penjabaran lebih jelas serta tidak ditemukan juga
bagaimana bentuk penilaian kognitif, afektif, dan psikomotor terhadap
siswa. Hal ini tentunya sangat berpengaruh terhadap kinerja guru dalam
membelajarkan materi kepada siswa dan juga berpengaruh terhadap
aktivitas siswa dalam pelaksanaan pembelajaran.

Dalam proses pembelajaran berlangsung, hasil pengamatan
terhadap guru juga ditemukan bahwa: (1) masih bersifat konvensional dan
bersifat teacher centre, guru terlalu dominan dalam menguasai
pembelajaran serta terpusat pada komunikasi satu arah; (2) Kurang
bervariasi dan tidak ada unsur permainan sehingga kurang dapat menarik
perhatian dan motivasi siswa. Suasana pembelajaran pun menjadi kurang
menyenangkan bagi siswa; (3) guru tidak memberikan kesempatan kepada
siswa berkolaborasi dengan teman sebaya dalam mencari solusi terhadap
permasalahan yang diberikan; (4) guru kurang mengoptimalkan potensi

yang dimiliki siswa seperti siswa tidak diberikan kesempatan untuk



melatih keberanian tampil presentasi ke depan kelas; (5) penguatan
terhadap pemahaman materi yang telah dipelajari masih belum terlihat.

Selanjutnya, dari hasil pengamatan terhadap siswa, ditemukan
bahwa siswa terlihat kurang aktif dalam pembelajaran. Pembelajaran yang
tercipta kurang begitu menyenangkan sehingga siswa hanya
mendengarkan dan bertanya jawab serta mencatat hal-hal penting pada
buku catatan masing-masing. Siswa pun menjadi kesulitan dalam
memahami materi secara keseluruhan karena kurangnya variasi guru
dalam pembelajaran sehingga berdampak pada hasil belajarnya.

Hal tersebut terbukti dengan rendahnya nilai Ulangan Harian
(UH) II yaitu dari 22 orang siswa yang berada di kelas tersebut, sebanyak
14 orang belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). KKM
siswa pada pembelajaran IPS di sekolah tersebut adalah 74. Untuk lebih
jelasnya dapat dilihat pada lampiran tabel halaman 296.

Berdasarkan paparan masalah yang telah dikemukakan tersebut,
menurut penulis perlu dilakukan variasi dalam merancang dan
melaksanakan pembelajaran. Hal ini dilakukan agar kegiatan pembelajaran
dapat berjalan optimal. Ketepatan guru dalam memilih model
pembelajaran sangatlah berpengaruh terhadap hasil belajar siswa nantinya.

Banyak model pembelajaran yang dapat dipilih oleh seorang guru
dalam menyampaikan materi, untuk itu guru harus dapat memilih model
pembelajaran yang tepat sesuai dengan kondisi siswa. Pernyataan ini

dipertegas oleh Suprijono (2010:46) yang menyatakan bahwa “Melalui



model pembelajaran guru dapat membantu peserta didik mendapatkan
informasi, ide, keterampilan, cara berpikir, dan mengepresikan ide”. Di
antara model yang dapat digunakan oleh seorang guru dalam
membelajarkan mata pelajaran IPS sebagai suatu mata pelajaran yang
menekankan kepada sikap keterampilan sosial adalah model pembelajaran
kooperatif atau cooperative learning. Juliati (dalam Isjoni, 2011:12)
menegaskan bahwa cooperative learning lebih tepat digunakan pada
pembelajaran IPS.

Menurut  Rusman  (2011:202)  “Pembelajaran  kooperatif
(cooperative learning) merupakan bentuk pembelajaran dengan cara siswa
belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif
yang anggotanya terdiri dari empat sampai enam orang dengan struktur
kelompok yang bersifat heterogen”. Sejalan dengan itu, Solihatin (2011:4)
menyatakan bahwa “Cooperative learning mengandung pengertian
sebagai suatu sikap atau perilaku bersama dalam bekerja atau membantu di
antara sasama dalam struktur kerja sama yang teratur dalam kelompok,
yang terdiri dari dua orang atau lebih dimana keberhasilan kerja sangat
dipengaruhi oleh keterlibatan dari setiap anggota kelompok itu sendiri”.

Hal ini juga ditegaskan oleh Isjoni (2011:16) yang menyatakan
bahwa ““ Cooperative learning adalah suatu model pembelajaran yang saat
ini banyak digunakan untuk mewujudkan kegiatan belajar mengajar yang
berpusat pada siswa (studend oriented), terutama untuk mengatasi

permasalahan yang ditemukan guru dalam mengaktifkan siswa, yang tidak



dapat bekerja sama dengan orang lain, siswa yang agresif dan tidak peduli
pada yang lain”.

Berdasarkan pendapat ahli di atas dapat dipahami bahwa
cooperative  learning adalah suatu model pembelajaran yang
mengutamakan kerja sama siswa dalam kelompok kecil secara kolaboratif
untuk menyelesaikan permasalahan dalam rangka mencapai tujuan
pembelajaran. Keberhasilan kerja sangat dipengaruhi oleh keterlibatan dari
setiap anggota kelompok itu sendiri sehingga tercapai tujuan belajar dalam
interaksi yang baik.

Cooperative learning mempunyai banyak tipe. Tipe dari
cooperative learning tersebut menurut Rusman (2011: 213-225) yaitu: (1)
Student Teams Achievement Division (STAD); (2) Jigsaw; (3) Investigasi
Kelompok (Group Investigation); (4) Make A Match; (5) Teams-Games-
Tournament (TGT); (6) Model Struktural. Masing-masing tipe tersebut
mempunyai kelebihan yang relevan untuk mencapai tujuan dari
cooperative learning. Adapun Tujuan cooperative learning dalam proses
pembelajaran menurut Asma (2009:3-5) adalah sebagai berikut: “(1)
pencapaian hasil belajar; (2) penerimaan terhadap perbedaan individu; (3)
pengembangan keterampilan sosial”.

Salah satu tipe dari model cooperative learning yang cocok dalam
menciptakan pembelajaran yang dapat meningkatkan keaktifan siswa baik
secara kognitif maupun fisik dalam proses pembelajaran serta dapat

meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi yang dipelajarinya



adalah tipe make a match (mencari pasangan). Tipe make a match tidak
jauh berbeda dengan tipe cooperative learning lainnya yang memberikan
kebebasan siswa dalam aktivitas yang menyenangkan dan kerja sama
dalam kelompok, serta guru hanya bertindak sebagai fasilitator.

Menurut Lie (2010:55), model cooperative learning tipe make a
match ini dikembangkan oleh Lorna Curran. Selanjutnya, Rusman (2011:
223) menambahkan “Penerapan model make a match ini dimulai dari
teknik, yaitu siswa disuruh mencari pasangan kartu yang merupakan
jawaban/ soal sebelum batas waktunya, siswa yang dapat mencocokkan
kartunya diberikan poin”. Sementara itu, hal-hal yang perlu dipersiapkan
jika pembelajaran dikembangkan dengan make a match adalah kartu-
kartu. Kartu-kartu tersebut terdiri dari kartu berisi pertanyaan-pertanyaan
dan kartu-kartu lainnya berisi jawaban dari pertanyaan-pertanyaan tersebut
(Suprijono, 2010:94).

Berdasarkan pendapat ahli di atas, dapat dipahami bahwa
cooperative learning tipe make a match merupakan salah satu model
pembelajaran dengan menggunakan kartu-kartu yang terdiri dari kartu
berisi pertanyaan dan kartu lainnya berisi jawaban dari pertanyaan
tersebut, yang mana siswa kemudian mencari pasangan kartu yang
merupakan jawaban/ pertanyaan sebelum batas waktunya, yang dapat
mencocokkan kartunya diberi poin.

Adapun kelebihan model cooperative learning tipe make a match

menurut Amin (2011) adalah sebagai berikut:



(1) Dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa, baik secara
kognitif maupun fisik; (2) Karena ada unsur permainan, model ini
menyenangkan; (3) Meningkatkan pemahaman siswa terhadap
materi yang dipelajari; (4) Dapat meningkatkan motivasi belajar
siswa; (5) Efektif sebagai sarana melatih keberanian siswa untuk
tampil presentasi; (6) Efektif melatih kedisiplinan siswa
menghargai waktu untuk belajar.

Sedangkan menurut Lie (2010:55) “Salah satu keunggulan teknik
ini adalah siswa mencari pasangan sambil belajar mengenai suatu konsep
atau topik dalam suasana yang menyenangkan. Teknik ini bisa digunakan
dalam semua mata pelajaran dan untuk semua tingkatan usia anak didik”.

Penggunaan cooperative learning tipe make a match diharapkan
dapat meningkatkan keterampilan sosial dan kemampuan pemahaman
siswa sehingga siswa akan mendapatkan hasil belajar yang memuaskan
setelah pembelajaran dilaksanakan. Bloom (dalam Suprijono, 2010:6),
mengungkapkan hasil belajar mencakup kemampuan kognitif, afektif, dan
psikomotorik. Sependapat dengan Bloom, Andersen (dalam Rasyid,
2008:13) mengatakan bahwa kakteristik manusia meliputi cara yang tipikal
dari berfikir, berbuat, dan perasaan. Tipikal berfikir disini berkaitan
dengan ranah kognitif, tipikal berbuat berkaitan dengan ranah psikomotor,
dan tipikal perasaan berkaitan dengan ranah afektif. Ketiga ranah tersebut
merupakan karakteristik manusia dan dalam bidang pendidikan ketiga

ranah tersebut merupakan hasil belajar.

Berdasarkan uraian di atas penulis tertarik untuk melaksanakan
penelitian tindakan kelas dengan judul “Peningkatan Hasil Belajar Siswa

dalam Pembelajaran IPS dengan Menggunakan Model Cooperative



Learning Tipe Make a Match di Kelas V SD Negeri 09 Bato

Pariaman”.

Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah penulis kemukakan di
atas maka rumusan masalah ini secara umum adalah: “Bagaimanakah
peningkatan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPS dengan
menggunakan model cooperative learning tipe make a match di kelas V
SD Negeri 09 Bato Pariaman?”. Secara khusus dapat diuraikan sebagai

berikut:

1. Bagaimanakah rencana pelasanaan pembelajaran IPS untuk
meningkatkan hasil belajar siswa dengan menggunakan model
cooperative learning tipe make a match di kelas V SD Negeri 09 Bato
Pariaman?

2. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran IPS untuk meningkatkan
hasil belajar siswa dengan menggunakan model cooperative learning
tipe make a match di kelas V SD Negeri 09 Bato Pariaman?

3. Bagaimanakah peningkatan hasil belajar siswa dengan dengan
menggunakan model cooperative learning tipe make a match di kelas
V SD Negeri 09 Bato Pariaman?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan, maka secara

umum tujuan dari penelitian ini adalah: “Mendeskripsikan hasil belajar
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siswa dalam pembelajaran IPS dengan menggunakan model cooperative

learning tipe make a match di kelas V SD Negeri 09 Bato Pariaman”.

Secara khusus tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan:

1. Rencana pelaksanaan pembelajaran IPS untuk meningkatkan hasil
belajar siswa dengan menggunakan model cooperative learning tipe
make a match di kelas V SD Negeri 09 Bato Pariaman.

2. Pelaksanaan pembelajaran IPS untuk meningkatkan hasil belajar siswa
dengan menggunakan model cooperative learning tipe make a match di
kelas V SD Negeri 09 Bato Pariaman.

3. Peningkatan hasil belajar siswa dengan menggunakan model
cooperative learning tipe make a match di kelas V SD Negeri 09 Bato
Pariaman.

Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk
kepentingan teoritis maupun praktis, baik untuk penulis, guru, maupun
kepala sekolah. Secara teoritis dapat memberikan sumbangan bagi
pembelajaran IPS di SD, khususnya bagi pembelajaran dengan
menggunakan model cooperative learning tipe make a match. Adapun
manfaat penelitian secara praktis sebagai berikut :

1. Bagi Penulis
Menambah wawasan dan ilmu pengetahuan penulis dalam
pembelajaran IPS di SD sehingga bisa menjadi guru yang profesional

nantinya.
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2. Bagi Guru
Sebagai bahan masukan dalam rangka meningkatkan hasil
pembelajaran IPS dengan dengan menggunakan model cooperative
learning tipe make a match di kelas V SD Negeri 09 Bato Pariaman.

3. Bagi Kepala Sekolah
Sebagai bahan masukan untuk menyarankan kepada guru dalam
merancang dan melaksanakan pembelajaran agar dapat menggunakan
model cooperative learning tipe make a match terutama dalam

pembelajaran IPS.



BAB II
KAJIAN DAN KERANGKA TEORI

A. KAJIAN TEORI
1. Hakekat Hasil Belajar
Belajar dan pembelajaran merupakan hal yang tidak dapat
dipisahkan antara satu dengan yang lainnya, karena belajar diperoleh
melalui proses pembelajaran. Belajar bertujuan agar terjadinya perubahan
tingkah laku dalam diri siswa baik berupa sikap, sosial, maupun

emosional.

Berhasil atau tidaknya guru dalam membelajarkan siswa
tergantung dari proses yang dialami siswa dalam balajar. Hamalik
(2008:30) menyatakan “Bukti bahwa seseorang telah belajar ialah
terjadianya perubahan tingkah laku pada orang tersebut, misalnya dari
tidak tahu menjadi tahu, dan tidak mengerti jadi mengerti”. Tingkah laku
manusia terdiri dari sejumlah aspek. Hasil belajar akan tampak pada setiap
perubahan pada aspek-aspek tersebut. Aspek-aspek itu diantaranya: 1)
pengetahuan, 2) pengertian, 3) kebiasaan, 4) keterampilan, 5) apresiasi, 6)
emosional, 7) hubungan sosial, 8) jasmani, 9) etis atau budi pekerti, 10)

sikap.

Sedangkan Bloom (dalam Suprijono, 2010:6) menyatakan hasil
belajar mencakup kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotor. Andersen
(dalam Rasyid, 2008:13) juga mengatakan bahwa karakteristik manusia

meliputi cara yang tipikal dari berfikir, berbuat, dan perasaan. Tipikal

12
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berfikir berkaitan dengan ranah kognitif, tipikal berbuat berkaitan dengan
ranah psikomotor, dan tipikal perasaan berkaitan dengan ranah afektif.
Sejalan dengan hal di atas, Aunurrahman (2010:49-9) menyatakan
bahwa ‘“Penggolangan atau tingkatan jenis prilaku belajar terdiri tiga
ranah atau kawasan, yaitu; (a) ranah kognitif, yang mencakup enam jenis
atau tingkatan perilaku, (b) ranah afektif, yang mencakup lima jenis
perilaku, (c¢) ranah psikomotor yang terdiri dari tujuh perilaku atau
kemampuan psikomotorik™. Secara rinci dapat diuraikan sebagai berikut :

a. Ranah Kognitif

Yang mencakup enam jenis atau tingkatan perilaku yaitu
sebagai berikut:

1) Pengetahuan, mencakup kemampuan ingatan tentang hal-hal yang
telah dipelajari dan tersimpan di dalam ingatan. Pengetahuan
tersebut dapat berkenaan dengan fakta, peristiwa, pengertian,
kaidah, teori, prinsip, atau metode.

2) Pemahaman, mencakup kemampuan menangkap sari dan makna
hal-hal yang dipelajari.

3) Penerapan, mencakup kemampuan menerapkan metode, kaidah
untuk menghadapi masalah yang nyata dan baru. Prilaku ini
misalnya tampak dalam kemampuan menggunakan prinsip.

4) Analisis, mencakup kemampuan merinci suatu kesatuan dalam
bagian-bagian sehingga struktur keseluruhan dapat dipahami

dengan baik.
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5) Sintesis, mencakup kemampuan membentuk suatu pola baru,
misalnya tampak di dalam kemampuan menyusun suatu program
kerja.

6) Evaluasi, mencakup kemampuan membentuk pendapat tentang
beberapa hal berdasarkan kriteria tertentu. Sebagai contoh
kemampuan menilai hasil karangan.

b. Ranah Afektif

Yang mencakup lima jenis prilaku yaitu sebagai berikut :

1) Penerimaan, yang mencakup kepekaan tentang hal tertentu dan
kesediaan memperhatikan hal tersebut.

2) Partisipasi, yang mencakup kerelaan, kesediaan memperhatikan
dan berpartisipasi dalam suatu kegiatan.

3) Penilaian dan penentuan sikap, yang mencakup penerimaan
terhadap suatu nilai, menghargai, mengakui, dan menentukan
sikap.

4) Organisasi, yang mencakup kemampuan membentuk suatu sistem
nilai sebagai pedoman dan pegangan hidup.

5) Pembentukan pola hidup, yang mencakup kemampuan menghayati
nilai, dan membentuknya menjadi pola nilai kehidupan pribadi.

c. Ranah Psikomotor

Terdiri dari tujuh perilaku atau kemampuan motorik, yaitu

sebagai berikut:
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1) Persepsi, yang mencakup kemampuan kemampuan memilah-
milahkan (mendeskripsikan) sesuatu secara khusus dan menyadari
adanya perbedaan antara sesuatu tersebut. Sebagai contoh,
pemilihan warna, pemilihan angka (6 dan 9), pemilihan huruf (b
dan d).

2) Kesiapan, yang mencakup kemampuan menempatkan diri dalam
suatu keadaan dimana akan terjadi suatu gerakan atau rangkaian
gerakan, kemampuan ini mencakup aktivitas jasmani dan rohani
(mental), misalnya posisi star pada lomba lari.

3) Gerakan terbiasa, mencakup kemampuan melakukan gerakan-
gerakan tanpa contoh, misalnya meniru gerak tari, membuat
lingkaran di atas pola.

4) Gerakan terbiasa, mencakup kemampuan melakukan gerakan-
gerakan tanpa contoh, misalnya melakukan lempar peluru, lompat
tinggi dan sebagainya dengan tepat.

5) Gerakan kompleks, yang mencakup kemampuan melakukan
gerakan atau keterampilan yang terdiri dari banyak tahap secara
lancar, efisien dan tepat, misalnya bongkar pasang peralatan secara
tepat.

6) Penyesuaian pola gerakan, yang mencakup kemampuan
mengadakan perubahan dan penyesuaian pola gerak-gerik dengan
persyaratan khusus yang berlaku. Misalnya kemampuan atau

keterampilan bertanding dengan lawan tanding.
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7) Kreativitas, mencakup kemampuan melahirkan pola-pola gerak-
gerik yang baru atas dasar prakarsa sendiri. Misalnya kemampuan
membuat kreasi-kreasi gerakan senam sendiri, gerakan-gerakan
tarian kreasi baru.

Berdasarkan uraian pendapat para ahli di atas, dapat dipahami
bahwa hasil belajar dapat berupa nilai yang mencakup ranah kognitif,
afektif, dan psikomotor setelah siswa tersebut mengalami proses belajar.
Apabila sudah terjadi perubahan pada diri siswa, maka siswa sudah
dikatakan berhasil dalam belajar. Perubahan-perubahan pada siswa inilah
yang dinamakan hasil belajar.

2. Hakikat Pembelajaran IPS di SD

a.  Pengertian IPS

Depdiknas (2006:575) mengemukakan bahwa “IPS merupakan
salah satu mata pelajaran yang diberikan mulai dari SD/MI/SDLB sampai
SMP/MTs/SMPLB. IPS mengkaji seperangkat peristiwa, fakta, konsep,
dan generalisasi yang berkaitan dengan isu sosial”. Pada jenjang SD/MI
mata pelajaran IPS memuat materi geografi, sejarah, sosiologi, dan
ekonomi. Melalui mata pelajaran IPS, siswa diarahkan untuk dapat
menjadi warga negara Indonesia yang demokratis, bertanggung jawab,

dan warga dunia yang cinta damai.

Di masa yang akan datang, siswa akan menghadapi tantangan berat
karena kehidupan masyarakat global selalu mengalami perubahan setiap

saat. Oleh karena itu materi pembelajaran IPS dirancang untuk
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mengembangkan pengetahuan, pemahaman, dan kemampuan analisis
terhadap kondisi sosial masyarakat dalam memasuki kehidupan
masyarakat yang dinamis. Mata pelajaran IPS disusun secara sistematis,
komprehensif, dan terpadu dalam proses pembelajaran menuju

kedewasaan dan keberhasilan dalam kehidupan di masyarakat.

Selanjutnya Martorella (dalam Solihatin, 2011:14) mengatakan
bahwa pembelajaran pendidikan IPS lebih menekankan pada aspek
pendidikan dari pada transfer konsep, karena dalam pembelajaran IPS
siswa diharapkan memperoleh pemahaman terhadap sejumlah konsep
dan mengembangkan serta melatih sikap, nilai, moral dan
keterampilannya berdasarkan konsep yang telah dimilikinya. Selain itu,
Kosasih (dalam Solihatin, 2011:15) menyebutkan bahwa IPS membahas
hubungan antara manusia dengan lingkungannya, dan berusaha
membantu dalam memecahkan permasalahan yang dihadapi, sehingga
akan menjadikannya semakin mengerti dan memahami lingkungan sosial

masyarakatnya”.

Pendapat para ahli di atas mendeskripsikan bahwa IPS dirancang
sebagai mata pelajaran yang mengkaji tentang masyarakat dan global
sehingga siswa tidak merasa canggung untuk berinteraksi kehidupan
masyarakat yang dinamis. Selain itu, mata pelajaran IPS terus
berkembang agar siswa mampu menghadapi segala tantangan kehidupan
dalam bermasyarakat maupun global yang akan selalu mengalami

perubahan.
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b. Tujuan pembelajaran IPS di SD

Setiap mata pelajaran memiliki tujuan yang ingin dicapai, begitu
juga dengan mata pelajaran IPS. Secara umum tujuan mata pelajaran IPS
diungkapkan oleh Sumaatmadja (2008:1.10) adalah “Membina anak
didik menjadi warga negara yang baik, yang memiliki pengetahuan,
keterampilan dan kepedulian sosial yang berguna bagi dirinya sendiri
serta bagi masyarakat dan negara”. Sedangkan Gross (dalam Solihatin,
2011:14) menyatakan tujuan mata pelajaran IPS adalah “Untuk
mempersiapkan siswa menjadi warga negara yang baik dalam
kehidupannya di masyarakat, serta mengembangkan kemampuan
menggunakan penalaran dalam mengambil keputusan setiap persoalan
yang dihadapinya”.

Depdiknas (2006:575) lebih merinci tujuan mata pelajaran IPS
sebagai berikut:

(1) Mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan

masyarakat dan lingkungannya, (2) Memiliki kemampuan dasar

untuk berfikir logis dan kritis, rasa ingin tahu, inkuiri, memecahkan

masalah, dan keterampilan dalam kehidupan sosial, (3) Memiliki

komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai sosial dan

kemanusiaan, dan (4) Memiliki kemampuan berkomunikasi,

bekerjasama, dan berkompetensi dalam masyarakat yang majemuk,
di tingkat lokal, nasional, dan global.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat dipahami bahwa
tujuan pembelajaran IPS adalah untuk membentuk dan mempersiapkan
siswa dalam mengembangkan kemampuannya dalam kehidupan
bermasyarakat. Melalui pendidikan IPS, siswa dibina dan dikembangkan

kemampuan mental-intelektualnya menjadi warga negara yang
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berketerampilan dan berkepedulian sosial serta bertanggung jawab sesuai

dengan nilai-nilai yang terkandung dalam Pancasila.

¢. Ruang Lingkup IPS

Setiap mata pelajaran mempunyai batasan atau ruang lingkup
materi yang akan diajarkan. Sebagai bidang pengetahuan, ruang lingkup
IPS yaitu kehidupan manusia dalam masyarakat atau manusia sebagai
anggota masyarakat atau dapat juga dikatakan manusia dalam konteks.
Sedangkan IPS sebagai program pendidikan, ruang lingkupnya sama
dengan yang telah diutarakan di atas, namun ditambah dengan nilai-nilai
yang menjadi karakter program pendidikannya (Sumaatmadja,
2008:1.17). Sedangkan Depdiknas (2006:575) membagi ruang lingkup
mata pelajaran IPS atas beberapa aspek yaitu: (1) Manusia, tempat, dan
lingkungan; (2) Waktu, keberlanjutan, dan perubahan; (3) Sistem sosial
dan budaya; dan (4) Perilaku ekonomi dan kesejahteraan.

Jadi dapat dipahami bahwa ruang lingkup mata pelajaran IPS
adalah segala sesuatu yang menyangkut masalah kehidupan manusia
sebagai makhluk individu dan sosial. Dalam penulisan ini, penulis
menghubungkan materi pembelajaran pada KD. 2.4 menghargai
perjuangan para tokoh dalam mempertahankan kemerdekaan dalam
KTSP dengan ruang lingkup IPS pada aspek: 1) Manusia, tempat, dan

lingkungan dan 2) Waktu, keberlanjutan, dan perubahan.
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3. Hakekat Model Cooperative Learning Tipe Make a Match
a. Pengertian Cooperative Learning

Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan dalam
pembelajaran IPS adalah pembelajaran kooperatif atau cooperative
learning. Juliati (dalam Isjoni, 2011:12) mengemukakan bahwa
cooperative learning lebih tepat digunakan pada pembelajaran IPS.
Cooperative mengandung pengertian bekerja bersama dalam mencapai
tujuan bersama (Hamid dalam Solihatin, 2011:4). Dalam kegiatan
cooperative, siswa secara individual mencari hasil yang menguntungkan
bagi seluruh anggota kelompoknya. Lie (2010:28) mengungkapkan
bahwa “Model pembelajaran kooperatif atau cooperative learning
didasarkan atas falsafah homo homini socius, yang menegaskan bahwa
manusia adalah makhluk sosial’. Menurut Rusman (2011:202)
“Pembelajaran kooperatif (cooperative learning) merupakan bentuk
pembelajaran dengan cara siswa belajar dan bekerja dalam kelompok-
kelompok kecil secara kolaboratif yang anggotanya terdiri dari empat
sampai enam orang dengan struktur kelompok yang bersifat heterogen”.
Sedangkan menurut Solihatin  (2011:4) “Cooperative  learning
mengandung pengertian sebagai suatu sikap atau perilaku bersama dalam
bekerja atau membantu di antara sesama dalam struktur kerja sama yang
teratur dalam kelompok, yang terdiri dari dua orang atau lebih dimana
keberhasilan kerja sangat dipengaruhi oleh keterlibatan dari setiap

anggota kelompok itu sendiri”.
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Lie (2010:12) juga menyatakan bahwa “Sistem pengajaran yang
memberi kesempatan kepada anak didik untuk bekerja sama dengan
sesama siswa dalam tugas-tugas yang terstruktur disebut sebagai sistem
cooperative learning, dimana dalam sistem ini guru betindak sebagai
fasilitator”. Sejalan dengan pernyataan tersebut, Isjoni (2011:16)
mempertegas bahwa “Cooperative learning adalah suatu model
pembelajaran yang saat ini banyak digunakan untuk mewujudkan
kegiatan belajar mengajar yang berpusat pada siswa (studend oriented),
terutama untuk mengatasi permasalahan yang ditemukan guru dalam
mengaktifkan siswa, yang tidak dapat bekerja sama dengan orang lain,

siswa yang agresif dan tidak peduli pada orang lain”.

Pendapat para ahli di atas mendeskripsikan bahwa cooperative
learning adalah suatu model pembelajaran yang mengutamakan kerja
sama siswa dalam kelompok kecil secara kolaboratif untuk
menyelesaikan  permasalahan dalam rangka mencapai tujuan
pembelajaran. Keberhasilan kerja sangat dipengaruhi oleh keterlibatan
dari setiap anggota kelompok itu sendiri sehingga tercapai tujuan belajar

dalam interaksi yang baik.

. Tipe-tipe Cooperative Learning

Cooperative learning mempunyai banyak tipe. Tipe dari
cooperative learning tersebut menurut Lie (2010:55-71) diantaranya
adalah Mencari Pasangan (Make a Match), Bertukar Pasangan, Berfikir-

Pasangan-Berempat, Berkirim Salam dan Soal, Kepala Bernomor,
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Kepala Bernomor Terstruktur, Dua Tinggal Dua Tamu (7wo Stay Two
Sray), Keliling Kelompok, Kancing Gemerincing, Keliling Kelas,
Lingkaran Kecil Lingkaran Besar (/nside-Outside Circle), Tari Bambu,
Jigsaw, Bercerita Berpasangan (Paired Storytelling). Sedangkan menurut
Rusman (2011: 213-225) model cooperative learning memiliki beberapa
tipe, yaitu: (1) Student Teams Achievement Division (STAD); (2) Jigsaw;
(3) Investigasi Kelompok (Group Investigation); (4) Make A Match
(Mencari Pasangan); (5) Teams-Games-Tournament (TGT); (6) Model

Struktural.

Di antara banyak tipe dari model cooperative learning tersebut,
maka penulis tertarik menggunakan model cooperative learning tipe
make a match untuk mengatasi permasalahan belajar pada pembelajaran
IPS di SD sebagaimana yang telah dijelaskan pada latar belakang

masalah.

. Pengertian Model Cooperative Learning tipe Make a Match

Make a match merupakan salah satu tipe cooperative learning
yang dikembangkan oleh Lorna Curran. Menurut Lie (2010:55)
“Cooperative learning tipe make a match merupakan teknik yang bisa
digunakan dalam semua mata pelajaran dan untuk semua tingkatan usia
anak didik”. Sementara itu, Taufik (2011:148) memaparkan bahwa
“Dalam model cooperative learning tipe make a match, siswa disuruh
untuk mencari pasangan kartu yang merupakan jawaban/ soal sebelum

batas waktunya, yang dapat mencocokkan kartunya diberi poin”. Lebih



23

lanjut, Rusman (2011:223) menyatakan “Penerapan model make a match
dimulai dengan teknik, yaitu siswa disuruh mencari pasangan kartu yang
merupakan jawaban/ soal sebelum batas waktunya, siswa yang dapat
mencocokkan kartunya diberi poin”. Hal-hal yang perlu dipersiapkan jika
pembelajaran dikembangkan dengan make a match adalah kartu-kartu.
Kartu-kartu tersebut terdiri dari kartu berisi pertanyaan-pertanyaan dan
kartu-kartu lainnya berisi jawaban dari pertanyaan-pertanyaan tersebut”
(Suprijono, 2010:94).

Berdasarkan pendapat di atas, dapat dipahami bahwa cooperative
learning tipe make a match merupakan salah satu model pembelajaran
dengan menggunakan kartu-kartu yang terdiri dari kartu berisi
pertanyaan dan kartu lainnya berisi jawaban dari pertanyaan tersebut,
yang mana siswa kemudian mencari pasangan kartu yang merupakan
jawaban/ pertanyaan sebelum batas waktunya, yang dapat mencocokkan

kartunya diberi poin.

. Tujuan Model Cooperative Learning tipe Make a Match

Menurut Amin (2011), ada tiga tujuan penerapan model make a
match, yaitu (1) pendalaman materi; (2) menggali materi; (3) untuk
selingan. Pada tujuan pendalaman materi, siswa melatih penguasaaan
materi dengan cara memasangkan antara kartu pertanyaan dan jawaban.
Jika tujuan ini yang akan dicapai, maka guru harus membekali siswa
terlebih dahulu dengan materi yang akan dilatihkan dengan cara

menjelaskan materi atau memberi tugas pada siswa untuk membaca
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materi terlebih dahulu. Prinsipnya, siswa harus mempunyai pengetahuan
tentang materi yang akan dilatihkan terlebih dahulu sebelum permainan

pasangan kartu dimulai.

Pada tujuan menggali materi, guru tidak perlu membekali siswa
dengan materi, karena siswa sendiri yang akan membekali dirinya
sendiri. Cara yang dilakukan adalah guru menulis pokok-pokok materi
pada potongan kertas, kemudian bagikan potongan kertas itu pada siswa
secara acak. Mintalah siswa untuk mencocokkan/ memasangkan
potongan kertas tersebut menjadi satu materi utuh. Siswa yang sudah
menemukan pasangannya, secara otomatis menjadi satu kelompok.
Selanjutnya, guru meminta agar setiap kelompok bekerja sama menyusun
materi secara utuh. Setelah semua kelompok selesai menyusun materi,
guru meminta setiap kelompok untuk melakukan presentasi, sementara
kelompok yang lain memperhatikan dan memberikan tanggapan terhadap
presentasi yang ditampilkan.

Model make a match ini juga dapat digunakan sebagai selingan.
Apabila selingan yang menjadi tujuan, maka guru cukup melakukannya
sesekali saja. Teknik yang dipakai sama dengan teknik dalam mencari
pasangan untuk mendalami materi.

Pada penulisan ini, penulis mengambil tujuan pertama yakni
pendalaman materi sebagai acuan dalam menggunakan model
cooperative learning tipe make a match pada pembelajaran IPS SD di

kelas V.



25

e. Kelebihan Model Cooperative Learning tipe Make a Match

Amin (2011) menyatakan kelebihan model cooperative learning
tipe make a match adalah (1) dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa,
baik secara kognitif maupun fisik; (2) karena ada unsur permainan,
model ini menyenangkan; (3) meningkatkan pemahaman siswa terhadap
materi yang dipelajari; (4) dapat meningkatkan motivasi belajar siswa;
(5) efektif sebagai sarana melatih keberanian siswa untuk tampil
presentasi; (6) efektif melatih kedisiplinan siswa menghargai waktu

untuk belajar.

Sedangkan menurut Lie (2010:55) “Salah satu keunggulan teknik
ini adalah siswa mencari pasangan sambil belajar mengenai suatu konsep
atau topik dalam suasana yang menyenangkan. Teknik ini bisa digunakan
dalam semua mata pelajaran dan untuk semua tingkatan usia anak didik”.
Rusman (2011:223) juga menyatakan “Salah satu keunggulan make a
match adalah siswa mencari pasangan sambil belajar mengenai suatu
konsep atau topik, dalam suasana yang menyenangkan”. Lebih lanjut,
Taufik (2010:148) juga menambahkan “Kelebihan model pembelajaran
make a match ini adalah melatih untuk ketelitian, kecermatan, dan

ketepatan, serta kecepatan.

Pendapat para ahli di atas memberikan gambaran bahwa
keunggulan tipe make a match ini adalah dapat digunakan pada semua
mata pelajaran dan untuk semua tingkatan usia siswa serta mampu

membangkitkan semangat belajar siswa sehingga siswa menjadi aktif
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secara keseluruhan dan efektif untuk meningkatkan pemahaman siswa

terhadap materi pembelajaran.

Langkah-langkah Model Cooperative Learning tipe Make a Match
Langkah-langkah cooperative learning tipe make a match ini

sangat membantu siswa dalam proses pembelajaran. Lie (2010:55)

menyatakan langkah-langkah cooperative learning tipe make a match

sebagai berikut:

(1) guru menyiapkan beberapa kartu yang berisi beberapa konsep
atau topik yang mungkin cocok untuk sesi review (persiapan
menjelang tes atau ujian); (2) setiap siswa mendapat satu buah
kartu; (3) setiap siswa mencari pasangan yang mempunyai kartu
yang cocok dengan kartunya; (4) siswa bisa juga bergabung
dengan dua atau tiga siswa lain yang memegang kartu yang cocok.
Sejalan dengan itu, Rusman (2011: 223-224) juga menyatakan

bahwa langkah-langkah pembelajaran cooperative learning tipe make a
match adalah sebagai berikut:

(a) guru menyiapkan beberapa kartu yang berisi beberapa konsep/
topik yang cocok untuk sesi review (satu sisi kartu berupa kartu
soal dan sisi sebaliknya berupa kartu jawaban); (b) setiap siswa
mendapat satu buah kartu dan memikirkan jawaban atau soal dari
kartu yang dipegang; (c) setiap siswa mencari pasangan yang
mempunyai kartu yang cocok dengan kartunya (kartu soal/ kartu
jawaban); (d) siswa yang dapat mencocokkan kartunya sebelum
batas waktu diberi poin; (e) setelah satu babak kartu dikocok lagi
agar tiap siswa mendapat kartu yang berbeda dari sebelumnya,
demikian seterusnya; (f) kesimpulan.

Dari uraian pendapat ahli mengenai langkah-langkah cooperative
learning tipe make a match di atas, maka penulis akan menggunakan
langkah-langkah menurut Rusman (2011:223-224) karena strukturnya

lebih jelas dan dapat dipahami.
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g. Penggunakan Model Cooperative Learning Tipe Make a Match dalam
Pembelajaran IPS di SD
Sebelum melaksanakan kegiatan pembelajaran, penulis terlebih
dahulu membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) agar
tergambar bagaimana skenario pembelajaran yang akan diaksanakan. Hal
ini sesuai dengan pendapat Mulyasa (2013:154) yang menyatakan bahwa
RPP merupakan perencanaan jangka pendek untuk memperkirakan dan
memproyeksikan tentang apa yang akan dilakukan guru dalam
pembelajaran dan pembentukan kompetensi siswa. RPP yang baik
memberikan petunjuk yang operasional tentang apa-apa yang harus
dilakukan guru dalam pembelajaran, dari awal guru masuk ke kelas

sampai akhir pembelajaran.

Dalam pembuatannya, RPP memiliki berbagai komponen yang
harus dipenuhi. Komponen-komponen RPP disusun sesuai dengan
pendapat Muslich (2009:53) yang menyatakan “Secara teknis rencana
pembelajaran minimal mencakup komponen-komponen berikut: (1)
standar kompetensi, kompetensi dasar, dan indikator pencapaian belajar;
(2) tujuan pembelajaran; (3) materi pembelajaran; (4) pendekatan dan
metoda pembelajaran mata pelajaran; (5) langkah-langkah kegiatan
pembelajaran, (6) alat dan sumber belajar; (7) evaluasi pembelajaran”.
Berdasarkan hal tersebut penulis telah membuat RPP seperti yang telah

terlampir.
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Penggunaan model cooperative learning tipe make a match dalam
pembelajaran IPS di SD diharapkan dapat membantu siswa dalam
meningkatkan aktivitas belajarnya baik itu secara kognitif maupun fisik,
meningkatkan pemahamannya terhadap materi yang dipelajari,
membangkitkan motivasi belajarnya, melatih keberaniannya untuk tampil
presentasi serta melatih kedisiplinannya dalam menghargai waktu
belajar. Hal-hal tersebut tentunya sangat baik untuk meningkatkan hasil

belajar siswa.

Pada penerapan model cooperative learning tipe make a match
dalam pembelajaran IPS di SD kelas V dengan materi pembelajaran pada
K.D 2.4 menghargai perjuangan para tokoh dalam mempertahankan
kemerdekaan, penulis menggunakan langkah-langkah yang dikemukakan
oleh Rusman (2011: 223-224). Penggunaan langkah-langkah dari model
tersebut dapat dilihat sebagai berikut:

Langkah 1: Guru menyiapkan beberapa kartu yang berisi beberapa

konsep/ topik yang cocok untuk sesi review (satu sisi kartu berupa kartu

soal dan sisi sebaliknya berupa kartu jawaban). Pada fase ini kegiatannya
adalah:

1. Guru menyiapkan kartu yang sesuai dengan materi pembahasan.
Kartu dikelompokkan terdiri atas kartu soal dan kartu jawaban.
Permainan mencari pasangan kartu dilakukan dalam dua babak.

2. Siswa menyebutkan hal-hal yang menjadi pembahasan dalam materi

yang telah dibaca.
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Siswa menjelaskan hal-hal yang menjadi pembahasan dalam materi
secara bergantian.
Guru menyampaikan aturan dalam permainan kartu yang akan

dilakukan.

Langkah 2: Setiap siswa mendapat satu buah kartu dan memikirkan

jawaban atau soal dari kartu yang dipegang. Pada fase ini dimulai babak

I, kegiatannya adalah:

1.

Guru mengocok kartu soal dan juga kartu jawaban sehingga
susunannya menjadi acak.

Setiap siswa menerima satu buah kartu. Siswa yang mendapatkan
kartu berwarna merah adalah kelompok kartu soal, sedangkan siswa
yang mendapatkan kartu berwarna biru adalah kelompok kartu
jawaban. Kelompok kartu soal memisahkan diri ke bagian depan

kelas.

. Masing-masing siswa di kelompok soal dan kelompok jawaban

menuliskan namanya pada setiap kartu yang dipegangnya.
Siswa diberikan waktu memahami kalimat dalam kartu yang

diperolehnya selama 1 menit.

Langkah 3: Setiap siswa mencari pasangan yang mempunyai kartu yang

cocok dengan kartunya (kartu soal/ kartu jawaban). Pada fase ini,

kegiatannya adalah:



30

. Jika sebelum 1 menit sudah selesai memahami kartu yang dipegang,

siswa tidak diperkenankan mencari pasangannya terlebih dahulu

sebelum ada instruksi dari guru.

. Siswa diberikan waktu selama 2,5 menit untuk mencari pasangan

kartunya setelah peluit dibunyikan guru.

. Siswa di kelompok kartu soal saling mencocokkan kartunya dengan

siswa di kelompok kartu jawaban.
Siswa di kelompok kartu jawaban saling mencocokkan kartunya

dengan siswa di kelompok kartu soal.

Langkah 4: Siswa yang dapat mencocokkan kartunya sebelum batas

waktu diberi poin. Pada fase ini kegiatannya adalah:

1.

Siswa yang sudah berhasil menemukan pasangan kartu sebelum
batas waktu yang ditentukan langsung memberikan pasangan
kartunya kepada guru.

Siswa yang menemukan pasangan kartunya melewati batas waktu

yang ditentukan tetap memberikan pasangan kartunya kepada guru.

. Masing-masing kelompok pasangan kartu yang telah terbentuk

secara bergantian dipersilahkan ke depan kelas melakukan diskusi
untuk mendemonstrasikan pasangan kartu secara berurutan.

Jika pasangan kartunya tepat dan ditemukan sebelum batas waktu
yang ditentukan, maka siswa tersebut mendapatkan poin 4. Jika
pasangan kartunya salah, maka siswa tersebut mendapatkan poin 2.

Sedangkan siswa yang menemukan pasangan kartunya melewati
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batas waktu yang ditentukan tetap akan mendapatkan nilai. Jika
pasangan kartunya benar, maka siswa tersebut mendapatkan poin 3.

Jika pasangan kartunya salah, maka mendapatkan poin 1.

Langkah 5: Setelah satu babak kartu dikocok lagi agar tiap siswa

mendapat kartu yang berbeda dari sebelumnya. Fase ini merupakan

babak II, kegiatan yang dilakukan adalah adalah:

1. Masing-masing kartu kelompok soal dan kelompok jawaban pada
babak I dikumpulkan kembali.

2. Siswa yang berada pada kelompok kartu soal berpindah menjadi
kelompok kartu jawaban, begitu juga sebaliknya.

3. Kartu soal dan kartu jawaban yang dikumpulkan dikocok lagi
sehingga masing-masing siswa di kelompok kartu soal dan kartu
jawaban mendapatkan satu buah kartu secara acak.

4. Aktivitas permainan mencari pasangan kartu pada babak Il kemudian
dilanjutkan dengan langkah dan prosedur yang sama dengan
permainan babak I.

Konfirmasi

Langkah 6: Kesimpulan. Pada fase ini kegiatannya adalah:

1.

Siswa yang belum paham terhadap materi pembelajaran diberikan
kesempatan untuk bertanya.

Siswa yang mendapatkan poin terbanyak mendapatkan piagam
penghargaan belajar dari guru dan dimotivasi untuk lebih

meningkatkan prestasi belajar pada pembelajaran selanjutnya,
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sementara siswa yang mendapatkan poin paling sedikit juga
dimotivasi untuk lebih meningkatkan prestasi belajarnya.
3. Siswa menunjukkan sikap cara menghargai perjuangan para tokoh
dalam mempertahankan kemerdekaan.
4. Siswa dengan bimbingan guru menyimpulkan pembelajaran.
B. KERANGKA TEORI
Suatu pembelajaran akan menarik bagi siswa apabila seseorang
guru telah mampu membuat pembelajaran lebih menyenangkan bagi
siswa. Hal ini dapat terwujud apabila seseorang guru telah mampu
menggunakan variasi yang tepat dalam pembelajaran. Agar terciptanya
pembelajaran yang menyenangkan bagi siswa terutama di bidang IPS,
maka seorang guru dapat menggunakan model cooperative learning tipe

make a match dalam pembelajaran.

Berdasarkan hal di atas, penulis perlu melakukan suatu tindakan
penelitian berupa penerapan cooperative learning tipe make a match
dalam pembelajaran IPS khususnya pada siswa kelas V SD Negeri 09
Bato Pariaman. Penelitian yang dilakukan bertujuan untuk meningkatkan
hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPS dengan menggunakan
cooperative learning tipe make a match pada kelas V SD Negeri 09 Bato

Pariaman.

Kerangka teori merupakan kerangka berfikir penulis tentang

tindakan penelitian yang akan dilakukan sehingga nantinya dapat
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memudahkan penulis dalam melaksanakan penelitian tersebut. Untuk

lebih jelasnya dapat dilihat pada bagan 2.1 berikut:

Bagan 2.1. Kerangka Teori

Proses Pembelajaran IPS dengan Menggunakan Model
Cooperative Learning Tipe Make a Match

—_ |

Perencanaan

M

Pelaksanaan Penilaian
Adapun Perencanaan Langkah-langkah cooperative Penilaian
Pembelajaran dengan learning tipe make a match dalam proses
menggunakan model cooperative ) ) pembelajaran
oo pada pembelajaran IPS di kelas S
learning tipe make a match meliputi :
meliputi : V:
1. Ranah
1. Menyusun rancangan a. Guru menyiapkan beberapa kognitif
tindakan berupa rencana kartu yang berisi beberapa 2. Ranah
pelaksanaan pembelajaran konsep/ topik yang cocok Afektif
(RPP) untuk sesi review (satu sisi 3. Ranah
kartu berupa kartu soal dan Psikomotor
2. Menyusun indikator, sisi sebaliknya berupa
deskriptor dan keterampilan kartu jawaban);

yang digunakan dalam
melaksanakan cooperative
learning tipe make a match

3. Menyusun data berupa
lembar observasi dan tes

b. Setiap siswa mendapat satu
buah kartu dan memikirkan
jawaban atau soal dari
kartu yang dipegang;

c. Setiap siswa mencari
pasangan yang mempunyai
kartu yang cocok dengan
kartunya (kartu soal/ kartu
jawaban);

d. Siswa yang dapat
mencocokkan kartunya
sebelum batas waktu diberi
poin;

e. Setelah satu babak kartu
dikocok lagi agar tiap
siswa mendapat kartu yang
berbeda dari sebelumnya,
demikian seterusnya;

f. Kesimpulan.

Hasil belajar IPS dengan menggunakan model
cooperative learning tipe make a match meningkat




BABV
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Dari paparan data, hasil penelitian, dan pembahasan dalam Bab IV

simpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Perencanaan pembelajaran IPS untuk meningkatkan hasil belajar siswa
dengan menggunakan model cooperative learning tipe make a match di
kelas V SD Negeri 09 Bato Pariaman dituangkan dalam bentuk Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). RPP dibuat secara kolaboratif oleh
peneliti dan guru kelas V SD Negeri 09 Bato Pariaman. Pengamatan RPP
pada siklus I memperoleh nilai presentase 80,50% dengan kualifikasi baik.
Selanjutnya persentase pengamatan RPP pada siklus II adalah 89,28%
dengan kualifikasi sangat baik.

Pelaksanaan pembelajaran IPS dengan menggunakan model cooperative
learning tipe make a match di kelas V SD Negeri 09 Bato Pariaman dapat
diamati dari aspek guru dan aspek siswa. Aspek guru pada siklus I dengan
nilai persentase 80,00% dengan kualifikasi baik meningkat menjadi
90,00% dengan kualifikasi sangat baik pada siklus II. Sedangkan aspek
siswa pada siklus I memperoleh nilai persentase 78,75% dengan
kualifikasi baik meningkat menjadi 90,00% dengan kualifikasi sangat baik
pada siklus II. Pelaksanaan pembelajaran IPS dengan menggunakan model
cooperative learning tipe make a match sudah termasuk dalam kualifikasi

sangat baik.

140
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3. Penggunaan model cooperative learning tipe make a match dalam
pembelajaran IPS di kelas V SD Negeri 09 Bato Pariaman IPS dapat
meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini dapat dilihat dari hasil belajar
siswa siklus II lebih tinggi jika dibandingkan dengan hasil belajar siswa
siklus I yaitu 73,98 dengan kualifikasi cukup pada siklus I meningkat
menjadi 84,18 dengan kualifikasi baik pada siklus II.

B. Saran
Berdasarkan simpulan yang telah diperoleh, dalam penelitian ini
peneliti mengajukan beberapa saran untuk dipertimbangkan:

1. Bagi guru, disarankan agar membuat rancangan pembelajaran sesuai
dengan komponen-komponen perencanaan yang baik. Hal ini dilakukan
agar pembelajaran sesuai dengan kurikulum dan karakteristik siswa.

2. Guru hendaknya dapat menggunakan model pembelajaran yang efektif dan
inovatif serta memahami dengan baik langkah-langkah pelaksanaan model
pembelajaran tersebut agar tujuan pembelajaran yang diinginkan dapat
tercapai dengan baik.

3. Agar guru bisa melaksanakan evaluasi pembelajaran kepada siswa yang
mencakup tiga aspek penilaian yakni ranah kognitif, afektif, dan
psikomotor sehingga hasil belajar yang didapatkan siswa dapat dijadikan

landasan sebagai kriteria keberhasilan proses pelaksanaan pembelajaran.



